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PEMETAAN DAN PERANCANGAN RANTAT PASOK (SUppLy CHAfftl
INDUSTR! KREATIF KOTA BANDUNG

BAMBANG JATMIKO1, DODI PERMADI2, DAN HILMAN SETIADI3
''''tPoliteknik Pos lndonesia, Jl. Sariasih No. 54 Bandung

bambangjatrniko@yahoo.com, permadi3l l@yahoo.com, Hilman_setiadi@yahoo.com

Kata kuncl: industri keatif, rantai pasok, klaster industry

Abstrak. Pemetaan industi keatif di Kota Bandung telah mulai dilakukan. Pemetaan ini dilakukao
karena masih terdapat beberapa masalah yang mernbutuhkan kajian yang sangat serius (Kamil,
2007) diantaranya indushi kreatif kota Bandung belum terpetakan dengan baik dan dikelola secara
maksimal. Pada penelitian ini setelah dilah*an braistoming deogan Deperindag Propinsi dan
Bappeda Kota Bandung di fokuskan pada indusfri Desain dan Fashion.
Pada penelitian ini dilakukan pemetaan mengenai rantai pasok industri laeatif (fashion dan Desain),
yang didasarkan pada identifikasi yang telah dilakukan sebelumnya pemetaan ini berbasiskan
klaster industri dengan pendekatan sistem rantai pasok (stock & lambert 2001).
Pemetaan dan perancangan sistem rantai pasok (supply chain) meliputi struktur, proses bisnis dan
majemen industri laeatif Kota Bandung. Ouput yang dihasilkan berupa: l) Aktifitas-aktilitas dao
identifikasi komponen (shuktur dan proses bisnis) sistem rantai pasok industri kreatif. 2) Peta
Industri Kreatif Kota Bandung melalui pendekatan sistem rantai pasok dan klaster industri.

PENDAIITJLUAN
. Pemetaan industri kreatif di Kota Bandung telah mulai dilakukan. Peinetaan ini dilalnrkan oleh

instansi terkait antara lain Bapedda Kota Bandung Deperindag Propinsi Jawa Barat dan Kota
Bandung. Beberapa hasil yang telah diperoleh antma lain teridentifikasinya pelaku usaha kreatif di
Kota Bandung (Buku Data Base Pelaku Kreatif Kota Bandung). Hasil tersebut merupakan
serangkaian aktivitas pemetaan industri treatif, beberapa kajian pendukung yang telah dilakukan
Bapedda Kota Bandung, diantaranya:
1. Kajian tetrtang Pengembangan Brand Image Bandung Kota Kreatif yang Bermartabat,

(November,2008)
2. Kajian tentang Perencanaan Penge,nrbangan Kapasitas Mekanisme Iklim dan Jejaring

Komunitas Kreatif (2008)
3. Kajian tentang Perencanaan Penyusunan Analisis Kebutuhan dan Road Map Kota Kreatif.

(2008)
4. Kajian indushi kreatif dari Departemen Perindustian dan Perdagangan Republik Indonesia

2007 *Studi pemetaan Industri Kreatif Indonesia dan kontribusinya terha&p perekonomian
dalam retang waktu 2002-2006"

Kajian-kajian tersebut telah komprehensif melakukan studi mengenai industri lreatif secara
umum. Secara umum penelaahan industri keatif dilahrkan melalui potensi usaha indushi kreatif
dalam keterkaitannya dengan potensi sumber daya baik manusi4 alam, budaya, seni dll. Kota
Bandung sendiri saat ini telah menambahkan sektor industri kreatif, yaitu Kuliner selain 14 sektor
indushi kreatif @epartemen Perdagangan RI ) yaitu periklanan, arsitektur, pasar se,roi dan barang
antik, kerajinan, desain, fashioq video-film-dan fotografi, pennainan interaktif, musik, seni
pertunjukan, penerbitan dan perc€takan, layanan komputer dan peranti lunak, televisi dan radio, dan
riset dan pengerrbangian.

Melalui kajian awal 4 besar industri laeatif yang telah cukup mapan (Kajian Deperindag
Propinsi Jawa Barat) antara lain: Desain, Fashion, musilq dan Kuliner. Induski ini berkerrbang
karena multiplayer efek dari salah satu industri. Indushi kreatif musik adalah salah satu pemicu
multiplayer tersebut.
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Kajian pada penelitian ini fokus pada industri fashion dan desain hal ini terkait dengan rantai
pasok yang sudah cukup mapan. Indikator kemapanan induski ini ditandai dengan bukti fisik
boupa pasar (berupa toko/disto), manufakhr/pabrit supplier, indushi pendukung dan institusi
pendukung dan terkait.

Tirjuan pennelitian ini 1) Menguraikan aktifitas-ahifitas dan mengidentifikasi komponen
(skuktur dan proses bisnis) sistem rantai pasok indushi keatif; 2) Memetakan lrdusti Kreatif Kota
Bandung melalui pendekatan sisterr rantai pasok dan klaster induski.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka referensi yang digunakan pemeta.n berdasarkan Stock &
Lambert (2001) yang memetakan Sistem rantai pasok (Supply Chain Systern) terdiri atas 3 (tiga)
komponen penting, yakni struktur jaringan rantai pasok, proses bisnis rantai pasok, dan sistem
manajeme,n rantai pasok Secara visual, koangka pernetaan sistem rantai pasok ditunjukkan pada
Gambar l.

Gambar 1 Kerangka pemetaan sistem rantai pasok
Dalam pemetaaan ini juga dikombinasikan dengan pendekatan klaster idengan
Porter (1998).

model Diamond

MODEL, AAIALISIS, DESAIN, DAN IMPLEMENTASI
Struktur Jaringan Rantai Pasok
a) Identifikasi Anggota Rantai Pasok
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Anggota yang critical harus mendapat perhatian mamjerial serta alokasi sumber daya secara
khusus.

Angqota Primer (Primarv Members)
Anggota primo dari rantai pasok adalah perusahaan-perusahaan atau unit-rmit bisnis

strategis yang melakukan aktivitas operasional dan /atau manajerial di dalam proses bisnis unhrk
menghasilkan output spesifik bagi konsumen atau pasar tertentu. (Stock & Lamb€rt, 2001)
Anggota Pendukung (Suooorting Members)

Anggota pendukung merupakan perusahaan-perusahaan yang menyediakan sumber daya,
pmgetahuan & informasi, utilitas, atau aset bagi anggota primer (primary merrbers) rantai pasok.
(Stock & Lambert, 2001).
b) Dimensi Struktural Jaringan

Terdapat tiga dimensi stnrktural jaringan yang penting untuk menggambarkan, menganalisis,
dan mengatur rartai pasok (Stock & Lambert, 2001), yakni:
1. Stuktur horizontal, yakni struktur yang berhubungan dengan banyaknya tiers sepanjang rantai

pasok.
2. Struktrn vertikal, menggambarkan pemasot/konsumen pada tiaptiap tier.
3. Posisi horizontal perusahaan di dalam rantai pasok, menunju*&an seberapa jauh perusahaan dari

ujung rantai pasok.
c) Keterkaitan / Tipe Hubungan Proses Bisnis

Proses Bisnis Rantai Pasok
Pada tahap ini dilakukan delapan proses yang menggambarkan proses bisnis yaitu:

1. Custotner Relatiorship Management,
2. Custoner Service Management,
3. Demand. Management,
4. Cttstomer Order Fuffillment,
5. Manufocturtng Flow Management,
6. Procurement,
7. Product Develoryent and Commercialization,
8. Retuflrs

Sistem Manajemen Rantai Pasok
Pada tahap ini dipetakan melalui komponen primer sistern manajernen (Stock & Lambert,

2001), sebagai berikut :

I. Perencanaan dan Pengendalian (Planning & Conffol Methods)
2. Aliran Kerja (Work Flow / Activity Structure)
3. Struldur Organisasi (Organization Structure)
4. Komunilrasi (Communication and Information Flow Activity Structure)
5. Standard Operating Proce&tre (SOP)

HASIL DAI\ DISKUSI
Pemetaan Struktur Jaringan Rantai Pasok
a) Identifikasi Anggota Rantai Pasok

Identifikasi ini dilakukan melalui anggota Primer dan Anggota Pendukung. Anggota Primer
(Primary Members) adalah perusahaan-perusahaan atau unit-unit bisnis strategis yang melakukan
aktivitas operasional dan/atau manajerial di dalam proses bisnis untuk menglrasilkan output spesifik

bagi konsumm atau pasar tertentu (Stock & Lambert, 2001). Hasil penelitian iai menunjukan

bahwa 31 perusahaan (responden) pelaku merupakan komponen manufaktur, distributor dan

retailer.
Anggota Pendukung (Supporting Members) berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa

penyedia sumber daya merupakan pemasok, dukungan pengetahuan, utilitas dan asset merupakan

industri pendukung.
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Untuk menggambarkan anggota rantai pasok ini, dilakukan melalui kerangka klaster (porter,
1998), dengan pengembangan oleh Kawi, 2000 dan BBPT, 2004. Dengan hasil pemetaan anggota
seperti tampak pada gambar 3.
Gambar 3 Pemetaan Pelaku Rantai Pasok
b) Dimensi Stuktural Jaringan

Pemetaan dimensi struktur ini didasarkan pada trga dimensi strukhral jaringan yang penting
untuk menggambarkan, menganalisis, dan mengatur rantai pasok (Stock & l-amber\ 2001), yakni:

Struktu horizontal, yakni strukhr yang berhubungan dengan banyaknya tiers sepanjang rantai

wIwEEEEw
@@@@@EETEIIEEEEEE

pasok. Pada strukhr ini 3 komponen rantai pasok yaitu manufatur, distributor dan retailer dilakukan
oleh masing-masing perusahaarL tidak menggunakan pihak ketiga,

Struktur vertikal, menggambarkan pemasok/konsumen pada tiaptiap tier. Pada pemasok terdiri
dari beberapa unsur secara garis besar terdiri dari pe,masok lokal (dalam kota) dan pernasok non
lokal (lum kota, propinsi daa luar negeri).

Sedangkan Konsumen yang ada meliputi korxumen dari korporat dan individual, sebagaimana
pada gambar dibawar ini.

Rantai pasok ini didukung oleh institusi, lernbaga, atau industi yang menyele,nggarakan proses
terlaksananya aliran fisik bmang, informasi dan j asa keuangan.
c) Keterkaitan / Tipe Hubungan Proses Bisnis

Aspek keterkaitan proses bisnis ini idealnya terjadi dalam rantai pasok dengan pelaku utama
pada setiap komponen rantai pasok berbeda. Namun pada indushi fashion dan desain yang terjadi
hubungan dengan pihak luar hanya pada pemasok dan konsumen sehingga berdasarkan klasfikasi
Stock & Lambert (2001), klasifikasikan hubungan proses bisnis rantai pasok ini dapat didefinisikasi
sebagai:
1. Managed Process Links, merupakan hubungan yang dianggap penting oleh perusahaan utama

untuk diatur dan diintegrasikan. Perusahaan terlibat secara aktif dalam m.anaje,meq anggota
rantai pasok yang lain.

2. Nonrnember Process Links, merupakan hubungan proses yang terjadi antara anggota dalam
rantai pasok dengan perusahaar/unit bisnis laia di luar rantai pasok.

Proses Bisnis Rantai Pasok
Proses Bisnis dalam rantai pasok merupakan keharusan dalam sistem integrasi antar komponeno

namun dalam industui ini integrasi belum terjadi, hanya keterkaitan proses bisnis saja- Sehingga
perlu ditakukan check terhadap proses bisnis yang terjadi dalam indushi ini. Berdasarkan hasil
evaluasi dan pemetaan yang dilakukan terhadap proses bisnis berdasarkan Hasiflkasi Stock &
Lambert, 2001). Dapat diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 1. Checklist Proses bisnis industri kreatif
No Proses Bisnis Dilalcukan

I Customer Relationship
yang diberikan oleh
konsumen

Management, merupakan
perusahaan-perusahaan

bentuk pelayanan
produsen kepada Iva

fl riaat

2 Customer Service Management, merupakan proses pengaturan

informasi mengenai produk dari dan ke konsumen. F
Ya
Tidak

3 Demand Management, merupakan proses unfuk mengetatrui

kebutuhan produk konsumen dalam jumlah, lokasi, dan waktu yang

sesuai.
H

Ya
Tidak

4 Customer Order Fulfillment, merupakan proses yang

mengintegrasikan komponen manufaktur (produksi), distribusi, dan

transportasi, dengan tujuan menghasilkan proses yang cepat dan

lancar antara pemasok-organisasi, dan dengan konsumen.

Iva
fl riaat

5 Maru,tfocturing Flow Management, merupakan proses penyesuaian

permint aan (demanA dengan kapabilitas produksi. i Ya
Tidak

6 Pro*rnment, adalah proses pemenuhan kebutuhan fhktor produksi.

F
Ya
Tidak

7 Product Development and Commercialization, merupakan proses

pengembangan produk yang mengintegrasikan keinginan konsumen

denean keineinan dan kemampuan pemasok (suppliers'S

Ivu
fl riaat

8 R"trr^, merupakan proses yang berhubungan dengan jalur
pengembalian produk yang tidak sesuai dengan sp F

Ya
Tidak

Sisterh Manajemen Rantai Pasok
Identifikasi komponen didasarkan pada komponen primer sistem manaje,men (Stock & Lambert,

2001), pada tahap ini dilakukan melalui metoda wawancara mengenai sistern manajemen usahanya.

Oata ini merupakan ringkasan secara umum dari perusahaan yang diteliti. Resume kegiatan tersebut

dapat dijabarkan pada tabel berikut:
Tabel 2 Sistem Manai Rantai Pasokemen

No Komponen Keterangan

t Perencanaan dan Pengendalian (Planning &
Control Methods) 

-

Tidak ada

2 Aliran Keria (lYork Flow / Activity Structure) Ada (tidak terarsip)

3 Struktur Organis asi (Organization Structure\ Ada (tidak terarsip)

4 Komunikasi (Communication and Information
Flow Activity Structure)

Ada (tidak terdefinisi)

5 Standard Operating Procedure (SOPI Tidak Ada

KESIMPT'LAI\I
- Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama ini maka dapat disimpulkan beberapa hal pokok:

l. ALtifitas-aktivitas yang ditemukan dari hasil survey, brainstorming' wawancara dan kuisioner,

maka disimpulk* 6ut*u rantai pasok untuk indushi fashion dan desain ini berjenis multiple

zupplychain
Z. Oiitfiut dari multiple supply chain ini adalah terdapat lebih dari satu komponen rantai pasok

setelah manufakturl ai*ituri"yu dishibutor, pemasok datr retailer. Dari keernpat komponen

tersebut dimiliki oleh seluruh pelaku industri fashion dan desain'

3. pernetaan in<lustri kreatif pada industri fashion dan desain menernukan konsep yang tidak

menyatr.r/masing-masing peiaku melakukan usaha didasarkan pada kekuatan sendiri-sendiri.

+. p€rtu penelaahir lebihlanjut apakah pernetaan dengan model ini cukup baik atau tidak, belum

terdapat verifikasi terhadap hasil yang ada'
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Pertanyaan dan Jawaban

T: Meneliti tentang industry kreatif bahwa proses branding lebih berpengaruh dalam masalah road

,, HlXiltl"u mapping factor yang berpengaruh salah satunya adalah factor internal yang terdiri
dari milro dan makro. Belum adanya pemetaan tentang branding dapat dijadikan masalah

mengenai brandiag itu sendiri. sehingga dalam penentuan road map, branding masih belum
dilakukan.

T: Masalah plagiat apakah juga dipertimbangkan dalam road map ?

J: Pada tempat-tempat tertentu, memang belum ditemukannya perhatian tentang HAKI, mauprm

makna didalamnya. Sehinggq plagiarisme di Kota Bandung hamper sernua dan memang belum

diatasi. Saran, harus dilakukan penghargaan tentang HAKI.
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